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ABSTRAK  : Tujuan penelitian ini adalah untuk memaparkan mengenai strategi brand management yang 
dilakukan oleh Adira Insurance dalam memperkuat brand image asuransi mobil Autocillin Pemaparan 
tujuan penelitian dibagi menjadi tiga, yaitu untuk memaparkan strategipada introduction stage, elabora-
tion stage, dan fortification stage. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Deskriptif dengan 
pengelohan data kulitatif dan menggunakan paradigma positivisme.  Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara semi terstrukur, observasi dan studi kepustakaan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Implementasi Brand Concept-Image Management Autocillin sebagai asuransi mo-
bil dalam Memperkuat Brand image sudah berjalan dengan baik namun belum dilakukan secara maksi-
mal. Masih terdapat kegiatan-kegiatan yang dilakukan tanpa perencanaan yang matang dan juga evalu-
asi yang terukur, sehingga masih ada kegiatan-kegiatan yang lakukan tidak sesuai dengan konsepbrand 
yang ingin di bentuk Autocillin. 

Kata kunci :It’s Simple, Brand Concept-Image Management, Autocillin, Brand image.

ABSTRACT : The purpose of this study is to describe the brand management strategy conducted by Adira 
Insurance in strengthening the brand image of the Autocillin. The exposure of the research objectives is 
divided into three, namely to describe the strategy at the stage of introduction, elaboration stage, and 
fortification stage. The method used is descriptive with qualitative data and using positivism paradigm. 
Data collection techniques used are semi-tersstrukur interview, observation and literature study. The 
results of this study indicate that the Implementation of Brand Concept-Image Management Autocillin as 
car insurance in Strengthening Brand image has been running well but not done optimally. There are still 
activities undertaken without careful planning and also measurable evaluation, so there are still activities 
that do not fit with the concept of the brand that wants to form Autocillin. 

Keywords :Brand Concept-Image Management, Autocillin, Brand image

PENDAHULUAN
Positioning yang tepat dan diferen-

siasi yang kuat menciptakan brand im-
age dan brandidentity yang kuat di benak 
pelanggannya (Kartajaya, 2004:39). Menu-
rut Susanto dan Wiajrnako (2004), Citra 
merek atau brand imagemempunyai peran 
yang sangat penting karena membedakan 
suatu perusahaan dengan perusahaan atau 
produk dengan yang lain. Citra merek send-
iri merupakan apa yang di persepsikan oleh 
konsumen.

Sebuah brand  memiliki elemen – ele-
men pembentuk yang utama adalah nama 
merek, URL, logo, simbol, karakter, juru bi-
cara, slogan, jingle, paket, dan papan nama 
(Keller, 2012 :142). Hal ini menunjukkan 
bahwa pemasar harus memilih elemen mer-
ek untuk meningkatkan kesadaran merek; 
Memfasilitasi pembentukan asosiasi merek 
yang kuat, menguntungkan, dan unik; Atau 
mendapatkan penilaian dan perasaan posi-
tif dari merek. Menguji kemampuan mem-
bangun merek dari elemen merek dengan 
apa yang akan dipikirkan dan dirasakan kon-
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sumen tentang produk tersebut jika mereka 
hanya mengetahui unsur merek tertentu 
dan bukan hal lain tentang produk dan 
bagaimanamerek atau pasarnya. 

Autocillin sebagai sebuah merek asur-
ansi mobil di Indonesia, memiliki tagline-
nya sendiri yakni “It’s Simple” yang menu-
rut Jonathan tagline ini bertujuan untuk 
memberikan persepsi sertaimage kepada 
publikbahwa Autocillin adalah perusahaan 
asuransi mobil yang mengutamakan konsep 
simplicity dalam servicemaupun produknya. 
Tagline“It’s Simple” ditentukan berdasar-
kan hasil riset yang telah dilakukan oleh 
PT Asurasi Adira Dinamika setiap tahunnya 
terdapat masukan yang menyatakan bahwa 
proses klaim asuransi mobil itu tidak mudah 
dan berbelit – belit. Hal tersebut membuat 
masyarakat kurang tertarik untuk mengas-
uransikan kendaraannya, karena itu Autocil-
lin sendiri ingin membangun persepsi kon-
sumen bahwa asuransi mobil yang simplea-
suransi mobil Autocillin.Marsiana selaku 
BrandAnalystAdira Insurance menjelaskan: 
Jadi Tagline “It’s Simple” itu sendiri sudah 
menjadi payung campaign utama dari Au-
tocillin sejak tahun 2012. Konsep simple su-
dah menjadi bagain dari Brandpositioning-
dan Unique Selling Point (USP) Autocillin,”

Jika dilihat dari hasil riset Brand ima-
genery Autocillin yang di bandingkan den-
gan produk competitor dapat di lihat bahwa 
Autocillin memiliki atribut yang seharusnya 
menjadi salah satu atribut yang ingin di 
tonjolkan dari konsep simplicitytagline “It’s 
Simple”, nilai absolute per brand Autocil-
lin dibandingkan nilai komparatif dengan 
brand lain.

Berdasarkan hasil riset bahwa le-
mahnya Awareness dari masyarakat ter-
hadap konsep simplicity dari Autocillin ini 
berdampak pada brand image yang ber-
pengaruh langsung pada persepsi publik.
Upaya-upaya manajemen konsep yang di 
lakukan untuk memperkuat brand image 
oleh departemen Business Development 
Adira Insurance  merupakan brand support 
dalam jangka panjang. Hal ini juga diharap-

kan image perusahaan tidak akan menjadi 
buruk di mata masyarakat luas (Yogi et al., 
2016).Peneliti sangat tertarik menelitidan 
mengetahai implementasi Brand Concept 
Image Management dalam kegiatan – ke-
giatan yang dilakukan Autocillin untuk me-
ningkatkan brand imagenya yang berikut-
nya akan dijabarkan dalam tiga tahapan 
yaitu introductionstage, elaboration stage 
dan fortification stage..

METODE PENELITIAN
Metode pendekatan yang dilakukan 

dalam penulisan laporan ini adalah metode 
deskriptif kualitatif.Selanjutnya dijelaskan 
oleh David Williams (1995) seperti yang 
dikutip Moleong (2007 :5) mengemukakan 
bahwa penelitian kualitatif adalah pengum-
pulan data pada suatu latar alamiah, dengan 
menggunakan metode alamiah, dan dilaku-
kan oleh orang atau peneliti yang tertarik 
secara alamiah.Metode deksriptif kualitatif 
tidak jarang melahirkan apa yang disebut 
Seltiiz, Wrightsman, dan Cook (dalam Ra-
khmat, 2002) sebagai penulisan yang in-
sight mutating, yakni peneliti terjun ke la-
pangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh 
teori, penulisan terus-menerus mengalami 
reformulasi dan redireksi ketika informasi-
informasi baru ditemukan.

Penelitian ini menggunakan paradig-
ma positivisme dimana aliran postivisme 
merupakan aliran sosial yang berusaha 
menguji teori – teori besar melalui keg-
iatan verivikasi (Ardianto, 2016 :30). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara mendalam dengan melakukan 
pra riset dengan pendekatan langsung ke 
beberapa staff di divisi Business Develop-
ment Adira Insurance. Setelah itu peneliti 
menyiapkan beberapa pertanyaan yang 
memang sesuai dengan topik yang diteliti, 
dan menanyakan kepada narasumber yang 
sudah peneliti pilih sebelumnya sesuai den-
gan criteria yang ada. Observasi yang akan 
digunakan ialah observasi non pasrtisipatif. 
Observasi non partisipatif dimana penel-
iti tidak ikut serta dalam kegiatan namun 
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hanya mengamati.Studi Kepustakaan atau 
dokumendilakukan dengan mempelajari 
dokumen-dokumen seperti dokumen surat-
surat, annual report, press release, berita, 
dan lainnya dari setiap kegiatan yang dilaku-
kan dalam hal startegi brand management 
Adira Insurance.

Penelitian ini menggunakan teknik 
Purposive Sampling, peneliti memilih sub-
jek penelitian dan lokasi penelitian dengan 
tujuan untuk mempelajari atau untuk me-
mahami permasalahan pokok yang akan 
diteliti.Artinya, dengan memilih narasum-
ber yang benar – benar mengetahui brand 
concept management sehingga informan 
tersebut dapat menjelaskan mengenai 
bagaimana implementasi tersebut dilaku-
kan.

Teknis analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data dari Cresswell yaitu dengan 
(Creswell, 2010: 276-283)
1. Mengolah data dan mengintrepetasikan 

data.
2. Membaca keseluruhan data.
3. Mengkoding data.
4. Mendeskripsikan setting, orang-orang, 

kategori, dan tema-tema yang akan dia-
nalisis.

5. Menginterpretasi atau memaknai data.

Peneliti menggunakan triangulasi 
sumber dengan mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber.Penel-
iti menggunakan triangulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik dera-
jat kepercayaan suatu informasi yang diper-
oleh melalui waktu dan alat yang berbeda. 
Dengan malakukan wawancara kepada Ibu 
Fara Maswari yang merupakan Strategic 
Planning Head dari Y&R (PT Wira Pamung-
kas Parawira) Advertising & Digital Mar-
keting Communication Agency Jakarta dan 
Bapak Reza Ashari Nasution adalah dosen 
MBA dari School of Business and Manage-
ment Institut Teknologi Bandung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dan pembahasan 

peneliti susun sesuai dengan pertanyaan 
penelitian yang sudah peneliti kemukaan 
sebelumnya, yaitu mengenai implementasi 
Brand Concept-Image Management dalam 
memperkuat brand image Asuransi Mobil 
Autocillin  yang selanjutnya terbagi menjadi 
tiga tahapan yaitu introduction stage, elab-
oration stage dan fortification stage.

Pertanyaan penelitian pertama yaitu 
tentang implementasi pada tahap introduc-
tion. Brand Concept-Image Management 
mendefinisikan tahap introduction seb-
agai serangkaian kegiatan yang dirancang 
untuk membangun brand imagedi pasar.
Implementasi yang dilakukan oleh Autocil-
lin pada introduction stageadalah dengan 
mengganti tagline mereka menjadi “It’s 
Simple”dimana tagline tersebut dimaksud-
kan untuk memperkenalkan Autocillin seb-
agai asuransi mobil yang simple baik proses, 
service, maupun produknya mengarah pada 
konsep simple. Sebuahbrand campaign itu 
selalu dimulai dengan tagline. Karenase-
buah tagline dibentuk secara simple, maka 
tagline lebih mudah diingat.  

Selain menggunakan tagline Autocil-
lin membuat aplikasi yaitu Autocillin Mobile 
Claim Apps (AMC), dimana aplikasi terse-
but dapat diunggah di smarthphone para 
pengguna Autocillin yang dapat memudah-
kan proses klaim asuransi mobil pelanggan 
serta terdapat informasi – informasi pent-
ing mengenai Autocillin. Kemudian untuk 
memperkuat kesan simple pada Autocillin, 
perusahaan mengeluarkan Autocillin Mo-
bile Spot (AMS) yaitu sebuah booth Autocil-
lin berupa mobil VW Combi yang diletakan 
di public spot. Lokasi dari AMS ini tersediri 
diletakan mendekati lokasi customer Au-
tocillin terbanyak. AMS ini dibuat untuk 
memudahkan customer dan calon cutomer 
untuk melakukan claim serta mendapatkan 
informasi mengenai Autocillin dari pegawai 
Autocillin secara langsung.

Program – program tersebut didukung 
dengan media dan publikasi yang dilakukan 
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oleh Autocillin untuk menjangkau target sasaran. Kegiatan – kegiatan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut :

Program Media Hasil Temuan

A u t o c i l l i n 
Mobile Claim 
(AMC)

TV Comercial TVC focus untuk 
mengik lankan 
mengenai AMC 

Pembulikasian tagline “It’ Simple” 
berbarengan dengan TVC AMC

Print Ad Tabloid dan Ma-
jalah Otomotif

Print Ad hanya di naikan di 1 ma-
jalah otomotif dan 1 tabloid oto-
motif

Twitter @auto-
cillin

Social media ac-
tivation #simple 
quiz & #sim-
pletips

Twitter digunakan dengan aktif dan 
respon yang interaktif terjadi saat 
segment #simplequiz

Pameran Oto-
motif

Booth Autocillin Pameran difokuskan hanya untuk 
penjualan

Autocillin 
Claim Spot

Mempermudah 
claim dengan 
lokasi berada di 
public space

Lokasi  di mall  - malllkota Jakarta 
dansekitarnya  (hanyaada di 3 titik-
Mega Bekasi Hypermall, Cibubur 
Square, Citraland Mall)

Tabel 1 Publikasi Autocilin di tahapan Introduction

Berdasarkan penjabaran menge-
nai strategi pada Introduction stage untuk 
memperkuat brand imageasuransi mobil 
Autocillin ini, dapat disimpulkan sebagai 
berikut:
1. Penentuan penggunaan tagline “It’s 

Simple” untuk asuransi mobil Autocillin 
bertujuan untuk mematahkan insight 
bahwa tidak semua asuransi mobil me-
miliki proses klaim yang sulit. Autocillin 
hadir dengan proses yang lebih mudah.

2. Penentuan Target sasaran diitentukan 
dari jenis kelamin Laki-laki/Perempuan 
usia 25-40 tahun, dengan karakter 
Smart & Active, Modern, Well Planned, 
Positive Thinking, Confidence, Friendly, 
Enthusiasm. 

3. Melakukan perencanaan awal menge-
nai cara-cara yang kan dilakukan untuk 
mempublikasikan Autocillin dengan per-
gantian tagline, AMC dan AMS. Hal ini 
dilakukan antara dua departemen, yaitu 
Brand Management Development/CRM 
dan Product Model Departemen. 

4. Strategi-strategi yang dilakukan di ta-
hap introductiondenganLaunching TVC, 
Print Ad pada media konvensional, so-
cial media activation.
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Pertanyaan penelitian kedua yaitu 
tentang implementasi pada tahap elabora-
tion. Bagian penting dari brand concept – 
image management dalam jangka panjang 
adalah usaha perusahaan terus-menerus 
untuk meningkatkan nilai brand pada tahap 
elaboration. Namun, pada tahap ini unsur 
bauran pemasaran disesuaikan berdasar-
kan perubahan kondisi pasar. Selama ta-
hap elaborasi, strategi yang dilakukan fokus 
pada peningkatan nilai image pada suatu 
brandse hingga keunggulannya dirasakan 
dalam kaitannya dengan pesaing. Berbagai 
keuntungan potensial dapat diperoleh pe-
rusahaan dengan melaksanakan kegiatan 
Cause Promotions. Adapun Cause promo-
tions adalah:

 
 

Bagan 1 Implementasi pada Introduction Stage
(Sumber: Penulis)

Pertanyaan penelitian kedua yaitu tentang implementasi pada tahap 

elaboration. Bagian penting dari brand concept – image management dalam jangka

panjang adalah usaha perusahaan terus-menerus untuk meningkatkan nilai brand pada

tahap elaboration. Namun, pada tahap ini unsur bauran pemasaran disesuaikan

berdasarkan perubahan kondisi pasar. Selama tahap elaborasi, strategi yang dilakukan

fokus pada peningkatan nilai image pada suatu brandse hingga keunggulannya

TahapPengenalan

Communication Stragetyoleh 
Brand Analyst (Departemen 

BMD/CRM) 
dibantuevaluasinyaoleh Market 
Analyst (DepartemenProduct 

Model)

TV Commercial

Digital Campaign melalui 
Twitter

Target Sasaran

1. Target pengguna: 25– 40 tahun
2. Karakter : Modern, Simple, Aktif, 

Mobilitastinggi, danWell planned
3. Memilikimobil

AplikasiAutocillin Mobile 
Claim

Autocillin Mobile Service

Print Ad.

PameranOtomotif

memperkuat brand positioning peru-
sahaan, memberikan peluang kepada 
para karyawan perusahaan untuk ter-
libat dalam suatu kegiatan sosial yang 
menjadi kepedulian mereka, mencip-
takan kerjasama antara perusahaan 
dengan pihak-pihak lain serta menin-
gkatkan citra perusahaan (corporate 
image) (Rakhmawati & Sani, 2016)
Tahap elaborasi merupakan tahap 

lanjutan dari proses pengenalan yang telah 
berhasil dilakukan oleh perusahan atas 
sebuah merek. Secara harafiah elaborasi 
dapat diartikan sebagai aktivitas mental 
yang berkaitan dengan respon pelanggan 
akan pesan persuasive. Elaborasi melibat-
kan pemikiran tentang apa yang disampai-
kan pesan, mengevaluasi argument dalam 
pesan. 
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Strategi yang berbeda dapat digu-
nakan untuk meningkatkan value dari im-
age yaitu dengan membuat brand tersebut 
di butuhkan dalam situasi tertentu atau 
memenuhi suatu kebutuhan publik yang 
lebih spesifik. Sebenarnya Autocillin sudah 
melakukan hal itu dengan menyedikan ap-
likasi dan mobile service, dimana customer 
dapat melakukan klaim atau mencari infor-
masi mengenai Autocillin dengan mudah. 
Untuk itu Autocillin membuat campaign se-
bagai tahap lanjutan. 

Kegiatan campaign dibagi menjadi 
dua tahap Awareness dan edukasi.  Aware-
ness campaign memiliki target audience 
untuk seluruh nasional, tujuannnya untuk 
menyadarkan masyarakat akan pentingnya 
asuransi kendaraan dan memberikan infor-
masi mengenai proses klaim asuransi mobil 
Autocillin yang lebih mudah di bandingkan 
dengan asuransi mobil lainnnya. Sedangkan 
campaign edukasi Autocillin sasarannya 
adalah wilayah Jabodetabek dengan tujuan 
untuk mengedukasi audience mengenai ke-
mudahaan menggunakan asuransi mobil 
Autocillin melalui aplikasi mobile claim-nya. 
Strategi penentuan positioning yang diter-
apkan pada tahap elaborasi mungkin me-

merlukan perubahan komponen pada bau-
ran pemasaran. 

Medium yang digunakan dalam 
Awareness campaign  adalah  Print Ad, 
Microsite, Digital banners, Social media, 
dan Out of home ambient. Strategi untuk 
Awareness campaignadalah dengan masuk 
ke semua jenis media media dengan jang-
kauan yang luas yaitu koran, radio, dan digi-
tal. Untuk memicu aksi publik melalui blog-
ger dan influencer. Kesadaran di bentuk 
untuk memicu adanya rasa ingin mencoba.

Brand Awareness menjadi elemen 
yang pertama. Dalam meningkatkan Brand 
Awareness, brand harus memiliki konsep 
yang kuat. Konsep yang lengkap dan kuat 
berarti sebuah brand harus memikirkan 
atau mengemas mengenai fungsi apa, di-
kategori mana, user imagenerynya seperti 
apa, benefitnya mau seperti apa.Dalam-
brand image concept managementinime-
milikimarketing mixdidalamnya. Dalam kon-
sepiniterdapatmindset, brand equity yang 
di dalamnya terdapat brand image, itu akan 
kuat jika marketing mixnya sesuai. Market-
ing mix ini merupakan suatu elemen yang 
paling penting dalam brand image.Berikut 
adalah kegiatan yang dilakukan Autocillin 
dalam elaboration stage:

Implementasi Media Hasil Temuan

Awareness 
Campaign

Print Ad Augemented Reality (AR) 
Print Ad Koran Kompas, 
MajalahOtosport, Auto-
car, Auto Bild Indonesia, 
Tabloid Otomotif. Majalah 
Cosmopolitan 

Tidak banyak yang menggunak-
an fitur AR 

M i c r o s i t e 
itssimpleclaim.
com

Diaksesmelalui digital 
journey (iklan digital & so-
cial media)

Banyak orang yang tidakmem-
bukanyamelalui digital jour-
ney  iklan digital. Social media 
menggunakan twitter dan face-
book fanpage
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Digital Banner dinaikan  di 
newsportal&sponsored 
blog

@detik.com Blog blogotomotif

Social Media 
Activation

Buzzer @benakribo Selebtwit memposting menge-
nai autocillin degan selalu men-
cantumkan #itssimple

Out of Home 
Ambient

Stiker Barcode Diletakan di public space

Tabel 2 Kegiatan Autocilin dalam tahap Elaboration

Berdasarkanpenjabaranpadaelabo-
ration stage untukmeningkatkanbrand im-
ageAutocillinini, dapatdisimpulkansebagai-
berikut:
1. Campaign proposition Autocillinyang 

masuk dengan menggunakan hashtag 
#Itssimpledalam setiap kegiatan yang  
melibatkan social media.

2. Awareness campaign Autocillin bertu-
juan untuk menyadarkan masyarakat 
akan pentingnya asuransi kendaraan 
dan memberikan informasi mengenai 
proses klaim asuransi mobil Autocillin 

dengan menggunakan Media, Print Ad, 
Microsite, Digital Banners, Social Media, 
Out of Home Ambient

3. Education Campaign Autocillin 
Mengedukasi audience mengenai ke-
mudahaan menggunakan asuransi mo-
bil Autocillin melalui aplikasi mobile 
claim-nya dengan menggunakan Micro-
site Webtorial (Newsporta & Blog Cov-
erage), Digital Banners, Video Edgy, Ra-
dio (Adlips)

4. Autocillin melakukan pendekatan den-
gan komunitas mobilmenggunakan 
sponsorship

 
 

3. Education Campaign Autocillin Mengedukasi audience mengenai 

kemudahaan menggunakan asuransi mobil Autocillin melalui aplikasi 

mobile claim-nya dengan menggunakan Microsite Webtorial (Newsporta 

& Blog Coverage), Digital Banners, Video Edgy, Radio (Adlips)

4. Autocillin melakukan pendekatan dengan komunitas mobilmenggunakan 

sponsorship

Bagan 2 ImplementasipadaElaboration Stage
(Sumber: Penulis)

Pertanyaan penelitian yang terakhir yaitu tentang implementasi yang 

dilakukan pada tahap fortification.Akhir tahap Brand Concept-Image Management

TahapElaborasi

Education Campaign

Mengedukasi 
audiencemengenaikemudahaan

menggunakan asuransi 
mobilAutocillin melaluiaplikasi 

mobile claim-nya

Sponsorship

Media
Print Ad
Microsite

Digital Banners
Social Media

Out of Home Ambient 

Microsite Webtorial 

(Newsporta& Blog 

Coverage)

Digital Banners

Video Edgy

Radio (Adlips)

Awareness Campaign

Menyadarkan masyarakat 
akan pentingnya asuransi 
kendaraan & memberikan 
informasi mengenai proses 

klaim asuransi mobil 
Autocillin yang lebih mudah

Event Komunitas –
komunitas Mobil
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Pertanyaan penelitian yang terakhir 
yaitu tentang implementasi yang dilaku-
kan pada tahap fortification.Akhir tahap 
Brand Concept-Image Management adalah 
tahap fortifikasi, tujuannya adalah untuk 
menghubungkan perluasan brand image 
yang telah dilakukan dengan image produk 
lain yang diproduksi oleh perusahaan yang 
sama di kelas produk yang berbeda. Beber-
apa produk, dengan image yang mirip, akan 
memperkuat satu sama lain dan berfungsi 
untuk memperkuat brand image masing-
masing.

Tahap ini telah dilakukan Autocillin 
dalam upaya memperkuat brand image 
dengan adanya Autocillin Ikhlas yaitu asur-
ansi mobil dengan basis syariah. Dengan 
adanya Autocillin ikhlas autocillin memiliki 
dua produk untuk perluasan Autocillin. Ti-
dak hanya itu Auto cillin juga menambahkan 
layanan Autocillin Garage, Same Day Repair 
merupakan hasil kerjasama Autocillin dan 
rekan bengkel Karya Murni Sentosaatau 
KMS dan PT Akzo Nobel Car Refinishes In-
donesia dengan merek cat Sikkens. Auto-
cillin Garage, Same Day Repair merupakan 
bentuk peningkatan kualitas pelayanan 
bagi para Customer asuransi mobil Autocil-
lin. Hal ini dilakukan sesuai dengan konsep 
Autocillin“It’s Simple”. 

Autocillin pada tahap ini tidak melaku-
kan kerjasama dengan pihak atau brand 
lain yang dapat meningkatkan atau lebih 
melekatkan image “simple” untuk Autocil-
lin itu sendiri. Mungkin hal tersebut mem-
bantu dalam kemudahan service dari Auto-
cillin dalam perbaikan mobil, namun untuk 
mendapatkan image “simple”dari bengkel 
Karya Murni Sentosa atau KMS dan PT Akzo 
Nobel Car Refinishes Indonesia dengan 
merek cat Sikkens. Pengendalian brand im-
age dengan strategi fortifikasi tidak berarti 
bahwa tahap brande laborasi telah berhen-
ti. Tahap elaborasi harus terus berlangsung 
sepanjang kehidupan mereka.

Kegiatan – kegiatan yang masih terus 
dilanjutkan oleh Autocillin dalam kegiatan 
promosi yang dilakukan secara di beberapa 

media seperti di media cetak, digital dan 
sponsorship. Autocillin juga melakukan be-
berapa perubahan dalam startegi komuni-
kasinya, sambil terus dilakukan juga dibe-
nahi dengan“revisiting your brand”secara 
berkala untuk mengetahui apa yang harus 
di strengthen, apa yang harus diimprove. 
Hal ini berkaitan dengan akuntabilitas peru-
sahaan. Karena akuntabilitas bisa digunak-
an sebagai media perusahaan membangun 
image dan network terhadap stakeholder 
(Nassaluka et al., 2016)

Dalam ketigatahapan yang ada ini yai-
tu introduction, elaboration, dan fortifica-
tion strategi yang dilakukan haruslah mem-
buat konsumen mengertiakan brand image, 
merasakan peningkatan yang signifikan dari 
sebuah brand dan menyamaratakan brand 
tersebut terhadap produk lain yang dibuat 
oleh sebuah perusahaan. Berdasarkan pen-
jabaran mengenai strategi pada tahap pen-
gendalian ini untuk meningkatkan brand 
image asuransi mobil Autocillin, dapat dis-
impulkan bahwa Autocillin sudah melaku-
kan pembuatan produk baru dan melukan 
co-branding dengan sebuah bengkel dan 
perusahaan cat.

 
 

Bagan 3 Implementasi pada Fortification Stage
(Sumber: Penulis)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan atas penelitian “Implementasi Brand Image Asuransi Mobil 

Autocillin” yaitu pertama, tentang implementasi pada tahap introduction. Untuk 

memperkenalkan Autocillin dengan konsep simplenya kepada masyarakat, Adira 

Insurance melakukan beberapa strategi komunikasi melaluitagline “It’s Simple”nya 

melalui beberapa media. Selain itu Autocillin membuktikan konsep tersebut dengan 

mambuat Aplikasi Autocillin Mobile Claim dan Autocillin Mobile Spot. Kegiatan-

kegiatan yang dilakukan pada introduction stage ini memiliki dua tugas yan saling 

terkait yang dapat mempengaruhi brand image. bauran pemasaran.

Adany avariasi produk Autocillin

Autocillin Iklas

Kerjasama dengan Bengkel
KaryaMurni Sentosa dan PT Akzo 

Nobel Car Refinishes

Tahap Pengendalian

TV Commercial

Autocillin Mobile Apps

Tahap Pengendalian

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dikemukakan pada bab sebelumnya, 
dapat ditarik kesimpulan atas penelitian 
“Implementasi Brand Image Asuransi Mobil 
Autocillin” yaitu pertama, tentang imple-
mentasi pada tahap introduction. Untuk 
memperkenalkan Autocillin dengan konsep 
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simplenya kepada masyarakat, Adira Insur-
ance melakukan beberapa strategi komuni-
kasi melaluitagline “It’s Simple”nya melalui 
beberapa media. Selain itu Autocillin mem-
buktikan konsep tersebut dengan mam-
buat Aplikasi Autocillin Mobile Claim dan 
Autocillin Mobile Spot. Kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan pada introduction stage ini 
memiliki dua tugas yan saling terkait yang 
dapat mempengaruhi brand image. bauran 
pemasaran.

Dalam hal ini, pemasar dapat melaku-
kan image analysis yang bertujuan untuk 
mengumpulkan informasi bagaimana aso-
siasi konsumen terhadap merek. Salah sa-
tunya adalah dengan melakukan interview 
sederhana atau dalam fokus group tentang 
apa yang konsumen pikirkan tentang suatu 
produk.

Pada tahap elaboration, Setelah 
melakukan beberapa kegiatan pada tahap-
tahapan untuk memperkenalkan Autocillin 
kepada masyarakat sudah menentukan tar-
get sasaran yang spesifik, kemudian Autocil-
lin merencanakan campaign dengan dua ta-
hap yaitu awareness campaign dan educa-
tion campaign. Namun, jika melihat strategi 
yang dilakukan Autocillin tidak melakukan 
strategi multi brand dan hanya berfokus 
pada kegiatan promosi dan campaign untuk 
meningkatkan Awareness Autocillin. Bisa 
dikatakan Autocillin melalui kegiatan – ke-
giatan yang dilakukan masih tertuju pada 
memberikan inovasi – inovasi pada pro-
mosinya dan bagaimana orang – orang ingin 
menggunakan Autocillin yang bila di band-
ingkan dengan asuransi lain memiliki proses 
klaim yang lebih mudah dan cepat.

Pada tahap fortification memiliki tu-
juan untuk menghubungkan perluasan 
brand image yang telah dilakukan dengan 
image produk lain yang diproduksi oleh pe-
rusahaan yang sama di kelas produk yang 
berbeda. Beberapa produk, dengan image 
yang mirip, akan memperkuat satu sama 
lain dan berfungsi untuk memperkuat brand 
image masing-masing. Yang terpenting 
pada tahap ini adalah untuk terus menin-

gkatkan nilai brand image dengan adanya 
Autocillin Ikhlas yaitu asuransi mobil den-
gan basis syariah dan melakukan kerjasama 
rekan bengkel Karya Murni Sentosaatau 
KMS dan PT Akzo Nobel Car Refinishes In-
donesia denganmerek cat Sikkens. Autocil-
lin pada tahap ini tidak melakukan kerjasa-
ma dengan pihakatau brand lain yang dapat 
meningkatkan atau lebih melekatkan image 
“simple” untuk Autocillin itu sendiri.
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